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1.1 [bookmark: _Toc189607312][bookmark: _Toc200499106]Latar Belakang Masalah
Perkembangan  psikologis dan sosial siswa di tingkat SMA memiliki pengaruh besar terhadap kinerja akademik siswa. Perilaku proktasinasi  atau penundaan tugas  merupakan salah satu perilaku yang banyak dijumpai di kalangan siswa, termasuk siswa SMA. Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan sebagai perilaku menunda-nunda untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang seharusnya diselesaikan pada waktu yang tepat (Nurjan, 2020). Perilaku ini sering terjadi pada siswa yang merasa kesulitan dalam mengelola waktu dan cenderung menghindari tugas akademik yang dianggap sulit atau membosankan. Sebagai contoh, banyak siswa yang menunda-nunda untuk mengerjakan tugas rumah, mempersiapkan ujian, atau menyelesaikan proyek sekolah yang seharusnya sudah dikerjakan jauh sebelumnya. 



Prokrastinasi dapat terjadi dalam berbagai bidang kehidupan seperti pada ibu rumah tangga yang menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas di rumah dan pegawai kantor yang melakukan penundaan pada tugas kantor. Prokrastinasi lainnya terjadi pada lingkungan pelajar yang melakukan penunandaan seperti menunda-nunda menyelesaikan tugas, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, menunda-nunda membaca materi pelajaran. Menunda-nunda menyalin catatan, hingga menunda-nunda masuk kelas. Pada akhirnya karena keterlambatan tersebut menimbulkan kecemasan bagi siswa dan tidak dapat memperoleh hasil belajar yang baik, penundaan yang terjadi pada area akademik disebut prokrastinasi akademik.proktasinasi akademik di kalangan siswa SMA sering kali menjadi 
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masalah yang tidak dapat dianggap remeh,karena dapat mempengaruhi kualitas belajar,pencapaian akademik,dan perkembangan karakter mereka secara keseluruhan.
Hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi dapat dijelaskan melalui interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok sebaya. Teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama (Pasaribu & Hidayati 2024). Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebiasaan dan perilaku seseorang, termasuk kecenderungan untuk menunda-nunda pekerjaan atau tugas. Masalah lingkungan sosial berdampak pada kinerja akademis, karena siswa berjuang dengan konsentrasi, motivasi menurun dan kesulitan menyelesaikan tugas (Sahputra, D., Fawri, A., Rapono, M., Asyfa, A., & Putra, 2025). Dalam lingkungan pertemanan, pola komunikasi, norma kelompok, serta tekanan sosial dapat mendorong seseorang untuk mengikuti kebiasaan yang sama dengan teman-temannya (Fitriyani, N., Widodo, P. B., & Fauziah, 2013). 
Jika seseorang berada dalam lingkaran pertemanan yang kurang produktif, di mana anggota kelompok sering menunda tanggung jawab atau tugas, individu tersebut cenderung meniru pola perilaku yang sama. Sebaliknya, jika individu bergaul dengan teman sebaya yang disiplin dan memiliki kebiasaan manajemen waktu yang baik, peluang untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akan lebih besar. Hubungan teman sebaya memainkan peran penting dalam membentuk perilaku prokrastinasi melalui mekanisme sosial seperti pengaruh langsung, dukungan emosional, dan pola kebiasaan yang terjadi pada individu (Afifah, 2022).
Hasil penelitian ferari dalam investigasi dengan remaja, diperoleh fakta bahwa hamper 25% dari individu yang menganggap penundaan adalah masalah yang biasa. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Ferari (Fadhillah, N., Asrori, M., & Fergina, 2023) bahwa dari 48 siswa yang dijadikan sampel diketahui 25 siswa (52,1%) memiliki prokrastinasi akademik tinggi artinya indivdiu menunda-nunda mengerajakan tugas, terlambat mengerjakan tugas, tidak sesuai dengan dealdline yang telah di tetapkan, dan mendahulukan aktivitas lain saat menyelesaikan tugas, sedangkan siswanya sebanyak 23 siswa (47%) yang tergolong prokrastinasi akademik rendah. Interaksi sosial siswa merupakan cerminan kepribadian yang terbentuk dari kreativitas belajar siswa(Wijaya, Y., & Dewi, 2022)
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran, serta kegiatan layanan konseling yang dilakukan di SMA Negeri 1 Namorambe, ditemukan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi siswa adalah kebiasaan prokrastinasi atau menunda-nunda pekerjaan akademik. Permasalahan ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum menyelesaikan tugas semester meskipun tenggat waktu sudah ditentukan. Beberapa guru mengeluhkan rendahnya tingkat pengumpulan tugas tepat waktu, bahkan ada siswa yang sama sekali belum menyerahkan tugas yang menjadi bagian penting dari penilaian akhir. Kebiasaan menunda ini juga mencakup persiapan menghadapi ujian atau ulangan, di mana siswa baru mulai belajar pada malam sebelum hari pelaksanaan. Hal ini tentu berpengaruh terhadap pemahaman materi dan hasil ujian yang kurang maksimal.
Dalam layanan konseling, siswa sering mengungkapkan bahwa mereka merasa malas, bingung harus mulai dari mana, atau tergoda oleh aktivitas lain seperti bermain gadget dan mengakses media sosial. Mereka juga menunjukkan kurangnya kemampuan manajemen waktu serta disiplin diri yang baik. Prokrastinasi ini tidak hanya berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga memicu perasaan cemas, stres menjelang tenggat waktu, dan menurunnya rasa percaya diri. Sayangnya, meskipun siswa menyadari dampak negatif dari kebiasaan ini, mereka tetap mengulanginya. Permasalahan ini menunjukkan bahwa perlu adanya intervensi yang serius melalui program pembinaan kedisiplinan, pelatihan manajemen waktu, serta peran aktif guru dan orang tua dalam memantau dan membimbing siswa agar terbiasa menyelesaikan tugas secara bertahap dan tepat waktu.
Melihat fenomena yang terjadi, kebiasaan prokrastinasi yang terjadi di SMA Negeri 1 Namorambe dapat dilihat dari perilaku beberapa siswa dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Masih terdapat siswa yang cenderung menunda-nunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, bahkan ada yang baru mengerjakannya menjelang batas waktu pengumpulan. Akibatnya, beberapa siswa sering terlambat mengumpulkan tugas dan bahkan secara aktif meminta perpanjangan waktu kepada guru dengan berbagai alasan, mulai dari lupa hingga merasa belum sempat mengerjakan. Selain itu, terdapat pula siswa yang mengerjakan tugas secara asal-asalan tanpa memperhatikan kualitas isinya. Tidak jarang ditemukan beberapa tugas siswa yang isinya sama persis, menandakan adanya tindakan salin-menyalin tanpa pemahaman terhadap materi. Kebiasaan menunda ini tidak hanya terlihat dalam penyelesaian tugas, tetapi juga dalam kedisiplinan kehadiran di kelas. Masih ditemukan siswa yang datang terlambat ke ruang kelas padahal pelajaran telah dimulai, yang mengganggu konsentrasi teman sekelas dan menunjukkan kurangnya tanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Semua ini mencerminkan pola prokrastinasi yang perlu segera ditangani agar tidak menjadi kebiasaan jangka panjang yang merugikan siswa itu sendiri.
Prokrastinasi dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk tekanan dari teman sebaya, yang dapat mendorong seseorang untuk menunda pekerjaan demi menyesuaikan diri dengan aktivitas kelompok (Galugu, NS, & Kaso, 2021) hal ini juga selaras dengan yang dikemukakan (Jiao, Q. G., Daros-voseles, D. A., Collins, K., & Onwuegbuzie, 2011) Interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi, terutama dalam situasi di mana norma kelompok cenderung mendukung atau membenarkan penundaan.
Berdasarkan masalah yang diuraikan Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMA Negeri 1 Namorambe.
1.2 [bookmark: _Toc189607313][bookmark: _Toc200499107]Identifikasi Masalah
Sugiyono (2018) identifikasi masalah adalah hubungan satu masalah dengan masalah yang diduga berpengaruh positif dan negatif terhadap masalah yang diteliti, dinyatakan dalam bentuk variabel. Arikunto (2010) identifikasi masalah adalah suatu masalah untuk diteliti. 
Berdasarakan latar belakang masalah di atas, agar menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap apa yang akan diteliti maka mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Terdapat siswa yang masih menunda-nunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru
2. Terdapat siswa yang terlambat mengumpulkan tugas, bahkan meminta agar waktu pengumpulan diperpanjang.
3. Siswa yan membuat tugas asal-asalan dan ada beberapa orang siswa yang tugasnya sama
4. Siswa yang terlambat hadir di kelas ketika Pelajaran sudah di mulai
1.3 [bookmark: _Toc189607314][bookmark: _Toc200499108]Batasan Masalah
Nasution, U. H., & Junaidi (2024) masalah itu hendaknya tidak terlampau luas, tetapi cukup sempit dan terbatas untuk di telaah secara mendalam, dan sedangkan menurut Sugiyono (2020) bahwa batasan-batasan masalah adalah hubungan variabel satu dengan variabel yang lain dapat dilakukan secara mendalam dengan memberi batasan dalam pnelitian. Dengan demikian masalah akan dibatasi menjadi lebih khusus  lebih sederhana dan gejalanya akan lebih mudah kita amati karena dengan pembatasan masalah maka seorang peneliti akan lebih fokus dan terarah sehingga tau kemana akan melangkah selanjutnya dan apa tindakan selanjutnya.
Untuk itu maka penelitian memberi batasan dimana akan dilakukan penelitian dan variabel apa saja yang di teliti berdasarkan batasan masalah inilah, “Hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas X SMA Negeri 1 Namorambe. 
1.4 [bookmark: _Toc189607315][bookmark: _Toc200499109]Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pemikiran secara ilmiah diawali dari kesadaran akan adanya masalah yang dirumuskan dengan kalimat tanya yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis kemudian menyimpulkan Menurut Arikunto (2010) agar penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka peneliti harus merumuskan masalah sehingga jelas dari mana harus dimulai, kemana harus pergi dengan apa.
Berdasarkan batasan masalah yang telah di berikan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada Hubungan teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas X SMA Negeri 1 Namorambe?
1.5 [bookmark: _Toc189607316][bookmark: _Toc200499110]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh peneliti melalui kegiatan penelitian tersebut. Tujuan ini menjadi arah dan fokus utama dalam pelaksanaan penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan (Achjar, Rusliyadi, & Abadi 2023).
Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui hubungan yang signifikan  teman sebaya dengan prilaku prokrastinasi siswa. Secara lebih khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan teman sebaya memiliki hubungan positif terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa. Atau malah sebaliknya memiliki hubungan yang negative terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa.
1.6 [bookmark: _Toc189607317][bookmark: _Toc200499111]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dikemukakan secara teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan khazanah ilmu pengetahuan dan intelektual bagi konselor dalam menyusun program bimbingan dan konseling di sekolah.
b. Memperkaya khasanah keilmuan bagi mahasiswa program studi S1 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah prokrastinasi pada siswa.
c. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan berkenaan dengan mengatasi tingginya prokrastinasi siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Kepala sekolah beserta staf di SMA Negeri 1 Namorambe, sebagai bahan masukan dalam membina dan memotivasi siswa untuk mengatasi prokrastinasi. 
b. Program studi bimbingan dan konseling khususnya Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah dalam rangka mempersiapkan konselor yang profesional terutama dalam pelayanan bidang pencegahan perilaku prokrastinasi pada siswa
c. Penulis dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis tentang Mengatasi prokrastinasi siswa
d. Peneliti lainnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian dasar untuk mengembangkan penelitian selanjutnya
1.7 [bookmark: _Toc189607318][bookmark: _Toc200499112]Anggapan Dasar
Menurut Arikunto (2010), anggapan dasar atau postulat merupakan titik tolak pemikiran yang diterima kebenarannya oleh penyelidik sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Ia menambahkan bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postulat yang berbeda, tergantung pada sudut pandang dan keyakinan ilmiahnya. Seorang peneliti mungkin meragukan sebuah anggapan dasar yang oleh peneliti lain justru dianggap sebagai kebenaran. Sementara itu, Al-Washliyah, Muslim Nusantara Medan (2024), menyatakan bahwa anggapan dasar adalah asumsi-asumsi yang diterima kebenarannya secara umum (makro), dan menjadi landasan dalam menyusun hipotesis serta seluruh proses penelitian. Dengan kata lain, anggapan dasar, hipotesis, dan perumusan masalah adalah tiga unsur yang saling berkaitan dan mendasari arah serta fokus penelitian.
Berdasarkan pemahaman tersebut, peneliti dalam penelitian ini menetapkan anggapan dasar bahwa hubungan antara teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik siswa memiliki pengaruh yang signifikan. Dalam konteks ini, peneliti meyakini bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya dapat memengaruhi pola perilaku siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa yang berada dalam lingkungan pertemanan yang mendukung dan memiliki etos belajar yang baik cenderung lebih teratur dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan kewajiban akademiknya. Sebaliknya, jika siswa berada dalam kelompok teman sebaya yang memiliki kecenderungan menunda-nunda, maka kemungkinan besar ia akan terdorong untuk melakukan hal serupa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara empiris sejauh mana hubungan antara teman sebaya dengan perilaku prokrastinasi akademik yang muncul di kalangan siswa.

2



image1.png
UMN
AL WASHLIYAH





